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Memahami kesempatan pasar untuk sasaran pasar bagi petani kecil dalam sistem agroforestry.
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Daftar pustaka

Adanya ekonomi pasar dan peningkatan infrastruktur pedesaan telah menimbulkan kesempatan

komersial bagi komunitas petani. Bagaimanapun, pengelolaan pohon secara tradisional sering

meninggalkan masyarakat dengan kelemahan dalam memproduksi sejumlah produk dengan kualitas

tinggi yang memenuhi spesifikasi pasar. Petani kecil umumnya memiliki kelemahan dalam hubungan

pasar dan kurangnya akses informasi pasar (Hammett 1994; Arocena-Fransico et al. 1999). Di

Philippines, Predo (2002) menemukan bahwa pengelolaan pohon lebih menguntungkan daripada

produksi tanaman tahunan, namun ketidakpastian pasar menghambat penanaman pohon.

Keberadaan akses pasar bagi produk pohon menjadi kriteria vital bagi pemilihan lokasi (Scherr 1999

dan 1995; Landell-Mills 2002). Jika tidak, pembangunan sistem ekonomi yang berkelanjutan

diragukan.

Pengalaman di Indonesia mengindikasikan bahwa petani secara umum: i) kurang informasi akses

pasar (permintaan produk, spesifikasi dan harga); ii) kurang pemahaman akan jaringan pasar; iii)

produksi yang tidak memenuhi kualitas dan kuantitas; iv) jarang terlibat dalam pemilahan untuk

meningkatkan kualitas produk (serta keuntungan-marginalnya); dan v) menjual produknya secara

individual (Roshetko dan Yulianti, 2002; Roshetko et al. 2002). Kondisi ini juga memiliki konsekuensi

negatif bagi para agen pasar. Mereka menghabiskan banyak waktu dan sumber pencarian lain,

pengumpulan dan pemilahan jumlah dan kualitas yang kecil dari produk petani.

Banyak petani tidak mempelajari pasarnya. Mereka cenderung melanjutkan penanaman dan produksi

produk pertanian seperti yang mereka ketahui secara lokal atau seperti yang tetangga mereka

lakukan. Semua orang bersaing untuk pasar yang lebih kecil. Beberapa berhubungan dengan

pelanggan, namun lebih tertarik untuk menjual melalui perantara/ agen.

Riset pasar mengumpulkan, memproses, dan menganalisis data dan informasi mengenai sistem

pemasaran. Pasar secara konstan berkembang dan berubah, sehingga aktivitas riset pasar perlu

dilakukan pada basis yang agak regular. Riset pasar dilakukan untuk dua tujuan utama:

Informasi yang diperoleh diuji-silang dengan pengamatan langsung dan diskusi informal dengan

pihak-pihak yang relevan dan kelompok stakeholder lainnya di wilayah studi. Proses pengecekan

silang ini dilanjutkan sampai informasi yang diperoleh jelas dan konsisten, dimana tidak ada lagi

informasi baru yang didapatkan. Draf ringkasan informasi pasar ini selanjutnya dipresentasikan

kepada stakeholder dalam sebuah pertemuan atau workshop formal. Pertemuan ini menyediakan

kesempatan untuk pengecekan silang ulangan dengan individu dan kelompok stakeholder.

Ketidakkonsistenan atau perbedaan informasi diidentifikasi dan dijawab melalui investigasi di

lapangan berikutnya. Ketika pertanyaan-pertanyaan ini telah terjawab, laporan tentang kondisi

pemasaran dan prioritas petani (prioritas spesies, saluran dan agen pemasaran, peran petani dalam

pasar, masalah dan peluang pemasaran) dapat dihasilkan. Pada tahap ini, rencana kerja dapat dibuat

untuk mengidentifikasi dan menyetujui kegiatan petani, pelaku pasar dan stakeholder lainnya guna

meningkatkan produksi dan pemasaran produk-produk petani skala kecil.
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Cepat tetapi informatif

Ketertarikan pada Penilaian Cepat terhadap Pasar (RMA) muncul akibat tekanan survei formal yang

panjang, perlu biaya dan intensif pada Negara berkembang yang jarang menghasilkan analisis yang

berkepanjangan atau masuk akal. Melakukan RMA untuk produk agroforestry merupakan langkah

efisien untuk mendapatkan kebijakan yang relevan dan informasi intervensi mengenai komoditas

apa saja yang memiliki potensi di pasar. Ini menghindari biaya, keterlambatan, dan pengelolaan

yang panjang dari survey formal sementara bagi analist yang berpengalaman masih dapat

memberikan suatu set alat praktis untuk mengidentifikasi hambatan dan kesempatan, uji silang

pengamatan, dan perencanaan atau pemantauan strategi intervensi.

RMA menghasilkan orientasi produksi untuk permintaan pasar (kuantitas, kualitas, pemrosesan,

dan pengepakan), identifikasi produk untuk suatu area yang memiliki komparasi keuntungan, re-

orientasi produksi untuk merespon perubahan permintaan dan untuk memfasilitasi perubahan

pemikiran dari 'produksi saja' ke 'pasar', memfasilitasi perubahan mental dari 'perantara adalah

penghambat bagi yang miskin' ke persepsi berbeda dimana setiap stakeholder memiliki peran

dalam rantai pasar.
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Tahapan Pelaksanaan RMA
RMA terdiri dari sejumlah metode dan alat sederhana untuk mengumpulkan data kuantitatif dan

kualitatif. Metode ini dapat meminimalkan biaya dan keterlambatan penyajian informasi

sebagaimana survei kuisioner formal yang seringkali gagal menyediakan informasi yang lengkap

secara cukup dan tersedia pada saat dibutuhkan.

Fleksibilitas menjadi ciri utama dari metode RMA. Tidak ada ketentuan yang baku berkaitan dengan

ukuran dan komposisi tim yang terlibat dalam RMA, komposisi tim akan bergantung pada

ketersediaan sumberdaya dan tujuan dari survei pasar. Demikian juga dengan jumlah dan tipe pasar

yang dikunjungi, serta jumlah dan kriteria “informan kunci” yang dipilih, akan bervariasi sesuai

dengan tujuan pelaksanaan RMA dan sumberdaya yang tersedia. Ketentuan yang sama dapat

digunakan berdasarkan waktu yang dibutuhkan untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi

pasar. Terdapat enam langkah utama untuk melakukan RMA: (1) Menentukan tujuan; (2) Menyusun

tim; (3) Mengumpulkan data dan informasi sekunder; (4) Membuat kuisioner dan mengatur waktu

wawancara; (5) Melatih dan berdiskusi dengan tim serta melakukan wawancara; (6) Menilai peluang-

peluang yang tersedia dan memformulasikan

strategi dan rencana untuk menangkap

peluang tersebut.

Contoh penerapan RMA di agroforestri
Metode yang digunakan untuk melakukan survey pasar adalah metode survey cepat yang dimodifikasi

dari metode yang dikembangkan oleh ILO (2000) dan Betser (2001) untuk mengidentifikasi dan

memahami: i) jenis dan produk agroforestri yang berpotensi bagi petani (terkait dengan spesifikasi,

kuantitas, musiman, dll); ii) saluran pemasaran yang digunakan dan memiliki potensi komersial untuk

produk-produk petani skala kecil; iii) masalah pemasaran yang dihadapi oleh petani dan pelaku

pasar; iv) peluang untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas produk agroforestri yang dihasilkan

petani; dan v) integrasi pasar (melalui korelasi harga vertikal dan elastisitas transmisi harga) dan

efisiensi.

Kita memulai dengan kunjungan informal untuk observasi wilayah studi dan melakukan diskusi

dengan petani dan stakeholder lainnya. Informasi yang dikumpulkan dari kunjungan ini dan

pengetahuan yang diperoleh dari data sekunder digunakan untuk menentukan survei pasar.

Selanjutnya, survei dilakukan dengan petani, pelaku pasar dan stakeholder kunci lainnya dalam

wilayah studi. Informasi yang disampaikan oleh masing-masing responden ditelusuri melalui rantai

pemasarannya sampai ke konsumen akhir, sampai informasi tentang saluran pemasaran lengkap.

Identifikasi dan seleksi kelompok tani

Identifikasi, seleksi dan melakukan interview semi-

terstruktur dengan agen kunci pasar

1
Informan kunci adalah sesorang yang bekerja pada area atau posisi tertentu dalam rantai pasar dan memiliki pengetahuan atau pemahaman

khusus yang dapat berkontribusi pada kegiatan survey.

Untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan membangun perusahaan berbasis agroforestry,

kekurangan yang disebutkan di atas harus terdokumentasikan dan selanjutnya ditindaklanjuti.

Sistem dari bantuan dan inovasi teknis diperlukan untuk menguatkan petani untuk meraih

kesempatan pasar dengan meningkatkan dan mendiversifikasi produktivitas/ keuntungan dari sistem

agroforestry-nya.

RMA menguatkan kesadaran pentingnya informasi pasar. Ini merupakan alat untuk memahami

bagaimana produk/ komoditi mengalir ke pengguna terakhir dan untuk memahami bagaimana suatu

sistem komoditi diatur, dioperasikan dan ditampilkan. Ini dapat menginspirasi petani untuk

membangun pemahaman baru mengenai komoditi yang akan diproduksi, dan mengevaluasi

kemampuan pasar dari komoditinya dengan mencari masukan langsung dari pentingnya pandangan

pelanggan dan riset informasi pasar.

RMA sebagai lawan dari analisis sub-sektor bertujuan untuk menyediakan cara yang cepat, fleksibel,

dan efektif dalam mengumpulkan, memproses dan menganalisis informasi dan data mengenai pasar

dan system pemasaran. RMA merupakan cara efisien dalam memperoleh pengetahuan mengenai

sistem pasar, dengan suatu pandangan bagi informasi produksi dan strategi pasar, proses kebijakan,

serta desain dan pelaksanaan intervensi yang relevan.

RMA merupakan metodologi riset yang berulang-ulang dan interaktif, yang digunakan untuk

memahami lebih baik system pasar yang kompleksdalam waktu singkat (diadopsi dari Young, 1994).

Ini merupakan suatu proses untuk menemukan kesempatan pasar dan bagaimana mendapatkannya

melalui fokus pada keseluruhan 'value chain'.

RMA merupakan cara untuk:

Mendapatkan informasi mengenai bagaimana suatu komoditi sub-sektor diatur, dioperasikan dan

ditampilkan;

Identifikasi hambatan dan kesempatan pasar;

Identifikasi dan diagnosa kebijakan dan masalah kecil yang memerlukan analisis, perhatian serta

tindakan dari pemerintah (dan donor) serta sektor privat;

Merekomendasikan intervensi dalam organisasi dan teknologi system komoditi.

�

�

�

�

Tujuan RMA

Pertama, untuk memungkinkan peserta pasar (petani, perusahaan, dan pabrik pemrosesan)

memahami situasi pasar, serta menyesuaikan produksi dan strategi pemasarannya untuk

meningkatkan posisinya di pasar. Tipe analisis ini berfokus pada pengumpulan pengetahuan dan

informasi mengenai apa yang diperlukan pelanggan serta aktivitas dan strategi yang digunakan oleh

kompetitor. Tipe riset pasar ini umumnya dilakukan oleh pelaku pasar sendiri atau oleh konsultan

spesialis yang disewa untuk tujuan tertentu. Petugas penyuluh dan dinas pembangunan yang bekerja

dengan petani miskin dapat melakukan aktivitas seperti ini untuk membantu mendapatkan

peningkatan akses pasar.

Kedua, riset pasar dilakukan untuk menuntun para intervensi mendapatkan peningkatan efisiensi

sistem pemasaran dan menghasilkan keuntungan bagi berbagai pelaku. Riset seperti ini dapat

dilakukan oleh beragam pihak termasuk donor, pemerintah menteri dan departemen, NGO dan

proyek-proyek pembangunan. Fokus aktivitas riset pasar akan bergantung pada tujuan dan mandat

pihak pelaksana. Bagaimanapun, akan ada tekanann tanpa kecuali pada pemahaman paksaan dan

kemacetan, seperti halnya kesempatan intervensi. Satu tujuan utama dari riset pasar dalam konteks

ini adalah untuk menemukan poin-poin dalam suatu rantai pasar dimana peningkatan akan

mempunyai keuntungan luas bagi pelaku dalam rantai pasar, dan poin-poin penting tersebut

dinamakan 'poin pengaruh'.
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